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Produktivitas dalam usaha pemeliharaan ternak kambing memiliki peranan yang sangat 
menentukan untuk meraih hasil yang cukup optimal. Reproduksi induk merupakan gambaran dari 
kemampuan induk bereproduksi, terutama dalam kemampuan induk untuk melahirkan sejumlah 
anak dan kemampuan untuk menyusui selama anak periode prasapih. Jumlah anak sekelahiran 
(litter size) sangat menentukan laju peningkatan populasi ternak kambing, karena jumlah anak 
sekelahiran yang tinggi dan tetap hidup sampai sapih akan dapat mempengaruhi kenaikan populasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat produktivitas induk kambing di 
Desa Dolago Kec. Parigi Selatan Kab. Parigi Mautong. Produktivitas induk kambing di Desa 
Dolago baik, hal ini dapat dilihat dari tingginya kelahiran, dengan jumlah sebesar 111,11% serta 
dalam kurun waktu satu tahun jumlah anak ternak kambing  yang lahir dari 18 ekor induk adalah 20 
ekor terdiri dari 8 ekor jantan dan 12 ekor betina. Hal ini dapat menggambarkan bahwa tingkat 
produktivitas ternak kambing di Desa Dolago adalah baik. 
 
Kata kunci: Produktivitas induk kambing, Desa Dolago,kelahiran kurun waktu setahun  
 
ABSTRACT 
 Productivity in effort rearing of livestock goats has a crucial role to achieve results 
quite optimal. Reproduction  parent  is an illustration the  parent’t ability to reproduce, especially 
in the parent’s ability to utter a number of  child and the ability to breasfeed during the period 
prasapih. Number of child  sekelahiran (litter size) very determines the rate of increase inn the 
population of  livestock goats, because the high number of  child sekelahiran and stay alive until 
sapih could be able to influence the  increase of population. The objective of this research was to 
find out how much level  of  productivity the goat at Dolago Village, Parigi Selatan Districts, 
Parigi Mautong District. Productivity of  parent goat in the Dolago village is good, it can be seen 
from the high birth, with the number of  111,11% and within  one year the number of children goats 
born from 18 parent of goat is 20 tails goat’s child, it consist of 8  males and 12 famales. It can 
describe that level  productivity of goats in the Dolago village is good. 






Kambing merupakan ternak yang dipelihara oleh masyarakat secara luas karena 
kambing mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan, antara lain cepat berkembang 
biak, yaitu sering melahirkan anak lebih dari satu  ekor (2–4 ekor) dan di daerah tropis 
umumnya dalam waktu dua  tahun dapat beranak tiga kali (Sindoeredjo, 1996). 
Kemampuan beranak banyak (prolifik) merupakan satu hal yang spesifik dari sifat produksi 
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ternak kambing dan sifat ini merupakan hasil interaksi antara faktor genotif dan lingkungan 
(Iniquez et al., 1993). 
Kambing Kacang merupakan salah satu bangsa kambing lokal yang ada di 
Indonesia yang penyebarannya sangat luas di seluruh wilayah Indonesia, ditinjau dari 
tingkat produktivitas dan reproduktivitas sangat bervariasi di setiap daerah. Produktivitas 
kambing sangat ditentukan oleh kelahiran anaknya dan semakin banyak jumlah anak yang 
di hasilkan per kelahiran, maka seekor induk dianggap memiliki produktivitas yang tinggi 
dalam menghasilkan keturunan (Davendra dan Burns, 1994).  
Peningkatan produktivitas kambing dapat ditempuh dengan cara mencari induk 
kambing yang mampu beranak banyak (lebih dari satu ekor per kelahiran) untuk digunakan 
sebagai bibit dan dipelihara secara baik. Induk kambing yang mampu melahirkan anak 
kembar pada kelahiran pertama ada kecenderungan mengulangi pada setiap melahirkan 
berikutnya (Direktorat Jenderal Peternakan, 1993). Kemampuan beranak kembar tersebut 
ditentukan oleh gen tunggal yang sangat berpengaruh terhadap laju ovulasi dan jumlah 
anak sekelahiran, sehingga peran seleksi kembar individu kambing dapat diarahkan untuk 
memperbanyak jumlah anak yang dihasilkan dari ternak kambing tersebut (Tiesnamurti, 
1991). 
Tingkat ovulasi dan jumlah anak per kelahiran biasanya lebih rendah pada saat 
pubertas yang  bersama-sama dengan faktor-faktor yang tidak seragam  menyebabkan 
efisiensi reproduksi yang lebih rendah pada ternak muda. Kenyataannya tingkat ovulasi 
biasanya meningkat sampai umur tiga sampai empat  tahun, sesudah itu akan mengalami 
penurunan. Oleh karenanya perlu dilakukan kajian untuk mengetahui produktivitas induk 
kambing kacang yang ada di Desa Dolago Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi 
Mautong. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kandang setiap peternak kambing Kacang  yang ada  
di Desa  Dolago Kec. Parigi Selatan Kab Parigi Mautong, penelitian ini dilaksanakan 
selama dua bulan dari 15 Mei sampai 15 Juli 2015.  
 
Organisme Uji  
Dalam penelitian ini digunakan beberapa kambing Kacang yang ada di Desa 
Dolago Kecamatan Parigi  Selatan  Kabupaten Parigi Mautong, dengan kisaran  umur  yang  
berbeda-beda yaitu induk dan anak.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ternak kambing betina yang terdapat di 
Desa Dolago. Penentuan sampel dilakukan dengan cluster sampling, yaitu teknik 
pengmbilan sampel  yang dilakukan dengan memilih beberapa klaster dan yang terpilih 
tersebut diamati semua dalam satuan sampling yang ada didalamnya. Desa Dolago  yang 
memiliki populasi terbanyak menjadi target sehingga pengambilan sampel dilakukan 
melalui peternak di setiap dusun yang terdapat di desa tersebut. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung dengan responden, yaitu 
para peternak dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner yang telah disiapkan. 
Data yang dikumpulkan dari setiap responden meliputi identitas responden, sistem 
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pemeliharaan ternak kambing, jarak kelahiran, kelahiran kembar, jumlah anak pertama dan 
berikutnya, jumlah kelahiran, umur induk pertama melahirkan, umur di sapih, bobot lahir. 
 
Parameter yang diamati 
1. Umur induk, umur induk pertama melahirkan 
2. Angka kelahiran, jumlah anak yang dilahirkan selama satu tahun terakhir 
 
    Jumlah anak lahir 
 Angka kelahiran =   x 100% 
      Jumlah induk 
 
3. Tipe kelahiran, kelahiran tunggal, kembar 2, kembar 3, kembar 4. 
4. Kidding crop 
    Jumlah anak yang di sapih 
 Kidding crop   =    x 100% 
              Jumlah induk 
 
5. Berat badan anak setiap 1 minggu penimbangan 
6. Sex Rasio (Rasio jenis kelamin), perbandingan antara jenis kelamin anak yang 
dilahirkan 
7. Umur sapih, umur anak saat disapih 
 
 Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan analisis secara deskriprif kualitatif yaitu data yang di 
peroleh dari hasil pertanyaan melalui kuisioner kepada responden diolah dengan tujuan 
untuk mengetahui secara umum karakter performans reproduksi tentang kemungkinan 
terjadinya jarak kelahiran lama dan cepat. Sehingga data yang di peroleh ditabulasikan dan 
hasil dari data tersebut dideskripsikan menjadi suatu penjelasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinkat Produktivitas Induk Kambing  Kacang Umur Induk Pertama Melahirkan 
Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa umur induk pertama dikawinkan yaitu 
6-10 bulan dan ternak pertama melahirkan sekitar 12-15 bulan, perkawinan yang dilakukan 
pada ternak yaitu kawin alam. Berbeda dengan hasil penelitian Sarwono (2002) 
menyatakan bahwa umur pertama beranak kambing yaitu pada umur 15-19 bulan. 
Sedangkan untuk periode perkawinan adalah 125 hari, Sugiharso (2009). Periode 
perkawinan dapat dihitung dengan jalan mengurangi interval beranak dengan lama bunting, 
Devendra dan Burns (1994). Maka periode perkawinan pertama merupakan selisih umur 
beranak pertama dengan perkawinan pertama. 
 
Tabel 1. Umur induk pertama dikawinkan 
Jumlah Induk    Umur Kawin Umur Melahirkan  
3 ekor 6 bulan 11,5-13 bulan 
3 ekor 6 bulan 12 bulan 
1 ekor 6-8 bulan 12-13 bulan 
3 ekor 6 bulan 11-12 bulan 
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3 ekor 6-8 bulan 11-15 bulan 
3 ekor 6-7 bulan 11-13 bulan 
1 ekor - - 
4 ekor 8-10 bulan 13-15 bulan 
3 ekor 6 bulan 11-12 bulan 
5 ekor 6 bulan 11,5 bulan 
5 ekor 6-10 bulan 12-15 bulan 
4 ekor 6-10 bulan 12-15 bulan 
5 ekor 6-8 bulan 12-13 bulan 
 
Angka kelahiran  
Dari hasil yang didapatkan bahwa angka kelahiran dalam satu tahun terakhir yaitu 
111,11% dari 18 ekor induk. Lebih besar dari hasil penelitian Kadmaer (2004) menyatakan 
bahwa angka kelahiran mencapai 74,74%. Tingginya persentase kelahiran tersebut dapat 
disebabkan oleh jumlah induk beranak serta jarak antara dua kelahiran yang relatif pendek 
sekitar 7-8 bulan. 
 
Tipe kelahiran  
Ternak kambing di Desa Dolago memiliki dua tipe kelahiran yaitu kelahiran 
tunggal dan kembar dua dapat dilihat pada tabel : 
 





Tunggal 4 12 16 
Kembar 2 4 - 2 
Total 8 12 18 
 
Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa kelahiran kembar sangat kecil 
dibandingkan dengan kelahiran tunggal dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil penelitian Inounu 
et al. (1999) diperoleh kelahiran tunggal 44 dan kelahiran kembar 2 38. Tingginya 
kelahiran tunggal pada induk yang melahirkan bisa disebabkan karena tidak ada pelaksaan 
flushing pada induk, Blakely dan Bade (1994) menyatakan bahwa flushing pada kambing 
betina bisa meningkatkan terjadinya kelahiran kembar. Jumlah anak yang dilahirkan dari 
induk dipengaruhi oleh umur, pertambahan bobot induk, bangsa induk dan sistem 
manejeman (Dimsoski et al., 1999: Inounu et al., 1999). Pengaruh dari tipe kelahiran 
terhadap rata-rata bobot badan pada kelahiran tunggal jantan adalah 11,43 kg lebih rendah 
di bandingkan dengan tipe kelahiran tunggal betina yaitu 12 kg, sedangkan ada tipe 
kelahiran ganda pada jantan yaitu 12,32 kg, lebih tinggi daripada betina 11,72 kg, semakin 
banyak anak yang di kandung bobot lahirnya akan semakin kecil (Ramsey, 1994). 
 
Kidding crop 
Selain substrat kualitas air juga memegang peranan penting dalam upaya Dari hasil 
penelitian didapatkan dari kidding crop para peternak yang lahir dari 18  ekor  induk yaitu 
105,55%. Lebih kecil dari hasil  Irawan (2006) mendapatkan panen campe 127,2%. Panen 
campe dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai tingkat kesuburan populasi ternak 
kambing pada suatu  lokasi tertentu. 
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Berat Badan Anak Setiap Satu Minggu Penimbangan 
Dari hasil penelitian yang didapatkan adalah  ternak umur 1 bulan 2,0 kg, umur 2 
bulan 3,8 kg, 3,8 kg, 3,8 kg, 4,0 kg, 4,0 kg, 4,2 kg, umur 3 bulan 4,5 kg, 4,5 kg,4,8 kg, 5,4 
kg, 5,4 kg, 5,4 kg, 5,7 kg, dan umur 4 bulan 6,1 kg, 6,4 kg, 6,5 kg, 6,9 kg, 7,0 kg, 7,1 kg. 
Lebih besar dari hasil Rusfidra (2007) yang  menyatakan bahwa rataan bobot lahir, bobot 
sapih dan bobot remaja pada kambing Kacang jantan dan betina berturut-turut adalah 1,9 
kg  dan 2,1kg, 9,7 kg dan 11,0 kg, 13,9 kg dan 15,8 kg. di banding hasil penelitian 
(Mulyono, dkk 2008) rata-rata pertambahan bobot badan kambing yang di pelihaara secara 
ekstentif dapat mencapai 20-30 gr per hari. Dan hasil penelitian (Garantjang, 2004) 
melaporkan bahwa rata-rata PBB anak kambing Kacang jantan sebesar 61,5 g/hari dan 
PBB anak kambing betina sebesar 54,25g/hari. Tingginya rata-rata pertambahan bobot 
badan anak kambing jantan di bandingkan dengan anak kambing betina. 
Sex Rasio 
Dari hasil penelitian yang didapatkan adalah jantan dan betina 8 : 12 ekor atau 
1 : 5. Sementara itu Sutama et al. (1995) melaporkan sex ratio yaitu 72,3% untuk anak 
jantan dan 27,7% anak betina. Terdapat perbedaan sex ratio yang diperoleh diduga 
karena adanya perbedaan jumlah materi dan bangsa kambing. 
Tabel 3. Sex rasio  
Jumlah Anak Lahir 
Jenis Kelamin 
Jantan Betina 
20 ekor 8 12 
 
Rasio jenis kelamin (Sex rasio) merupakan perbandingan antara jumlah jantan 
dengan jumlah betina disuatu daerah (Triyono, 2009). Menurut Wiliamsson and Payne 
(1993) dimana perbandingan jumlah per kelahiran adalah 1:1,2 antara jantan dan betina. 
 
Umur Anak Saat Disapih 
 Dari hasil penelitian yang didapatkan yaitu umur sapih 2,3 dan 4 bulan. Berbeda 
dari hasil penelitian  Rahmawati, (1999) yaitu penyapihan dilakukan pada umur 4-6 bulan. 
 
PENUTUP 
Umur induk pertama dikawinkan yaitu 6-10 bulan dan ternak pertama melahirkan sekitar 
12-15 bulan, perkawinan yang dilakukan pada ternak yaitu kawin alami. Angka kelahiran 
dalam satu tahun terakhir yaitu 111,11% dari 18 ekor induk, dengan sex rasio anak jantan 
dan betina 8 : 12 ekor atau 1 : 5. Kidding crop para peternak yang lahir dari 18  ekor  induk 
yaitu 105,55%, dengan jumlah kelahiran kembar sangat kecil dibandingkan dengan 
kelahiran tunggal. Hal ini dapat menggambarkan bahwa tingkat produktivitas ternak 
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